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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa persepsi peserta didik kelas X 

SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan melalui model sport education. Berdasarkan hasil pengamatan sementara, 

peserta didik merasa senang apabila guru menggunakan model sport education ketika 

pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode penelitian 

kuantitatif (survei) dan teknik pengambilan datanya menggunakan angket. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA N 1 Pati yang diampu oleh bapak 

Pramono berjumlah 252 peserta didik dari 7 kelas. Adapun responden penelitian yang 

digunakan sebanyak 102 peserta didik dari 3 kelas dengan teknik pengambilan 

sampel secara simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 

berskala likert dalam bentuk checklist. Instrumen yang telah dibuat diuji validitas 

dengan menggunakan pendapat para ahli (judgement experts). Pengujian reliabilitas 

instrumen secara internal. Analisis data dilakukan dengan membandingkan antara 

rata-rata empiris dan rata-rata teoretis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 

Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

melalui model sport education kategori “sangat baik” sebesar 7,84% (8 peserta 

didik), “baik” sebesar 25,49% (26 peserta didik), “cukup baik” sebesar 38,24% (39 

peserta didik), “kurang baik” sebesar 24,51% (25 peserta didik), dan “sangat kurang” 

sebesar 3,92% (4 peserta didik). Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta 

didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan melalui model sport education berada dalam kategori “cukup 

baik”. 

Kata Kunci: Persepsi Peserta didik, Pendidikan Jasmani, dan Sport Education 
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ABSTRACT 

 

 

 This study aimed to investigate the perceptions of physical education, sport, 

and health through the sports education model among Grade X students of SMAN 1 

Pati in the 2017/2018 academic year. Based on tentative observations, the students 

feel happy when the teacher applies the sports education model in learning.  

 This was a descriptive study using the quantitative research method (survey) 

and the data were collected by a questionnaire. The research population comprised 

Grade X students of SMAN 1 Pati taught by Mr. Pramono with a total of 252 students 

from 7 classes. The research respondents were 102 students from 3 classes, selected 

by means of the simple random sampling technique. The instrument was a Likert 

scale questionnaire using a checklist. The instrument validity was assessed using 

expert judgment. The instrument reliability was internally assessed. The data 

analysis was carried out by comparing the empirical mean with the theoretical mean.  

 The results of the study showed that the perceptions of physical education, 

sport, and health through the sports education model among Grade X students of 

SMAN 1 Pati in the 2017/2018 academic year were very good by 7.84% (8 students), 

good by 25.49% (26 students), moderately good by 38.24% (39 students), poor by 

24.51% (25 students), and very poor by 3.92% (4 students). Therefore, it was 

concluded that their perceptions of perceptions of physical education, sport, and 

health through the sports education model were moderately good.  

 

Keywords: Perceptions, Physical Education, Sports Education  
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BAB I                                                                                                    

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani yang terdapat di dalam kurikulum SMA disebut dengan 

istilah lain menjadi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  (PJOK) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang disajikan di sekolah, mulai dari Sekolah 

Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas. Pendidikan jasmani memiliki 

beberapa unsur, diantaranya adalah kurikulum, proses pembelajaran (strategi, 

model, dan teknik mengajar), guru, pengelola pendidikan, dan faktor peserta didik 

atau anak didik, serta sarana dan prasarana (Suhadi, 2008: 38).  

Tujuan pendidikan jasmani yang terdapat di Silabus Mata pelajaran PJOK 

Sekolah Menengah Atas 2016 adalah untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih. Tujuan penjas akan tercapai salah satunya didukung dengan 

strategi pembelajaran guru yang baik. Di dalam strategi pembelajaran terdapat 

metode dan model. Metode adalah cara yang digunakan guru di dalam 

pembelajaran, sedangkan model adalah suatu pola atau rencana yang dipakai guru 

dalam mengorganisasikan materi pelajaran, maupun kegiatan para peserta didik dan 

dapat dijadikan petunjuk guru di kelas (Mulyani, 2000: 70). Proses pembelajaran 

dengan menggunakan model tertentu merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam terciptanya keberhasilan tujuan pendidikan jasmani. Sport 

Education merupakan salah satu model pembelajaran yang sudah eksis di negara 

Amerika Serikat sejak tahun 1994. Model pembelajaran tersebut diperkenalkan dan 
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dikembangkan oleh Daryl Siedentop. Daryl Siedentop adalah seorang profesor 

kelahiran 1960 yang menyusun buku tentang sport education serta 

mengembangkannya dengan dukungan UNESCO (Siedentop, 1994: 6). 

Menurut Siedentop, Sport Education adalah salah satu model pembelajaran 

disekolah yang memiliki tujuan agar peserta didik mengikuti pembelajaran 

sepenuhnya, untuk membantu mengembangkan olahraga dengan kompeten, 

terpelajar dan antusias (Penney, 2005: 3). Tujuan lain dari Sport Education ialah 

mendukung dan memperkuat  disiplin ilmu kemampuan gerak atau pengetahuan 

pergerakan, pengembangan pribadi dan perkembangan social peserta didik (Nayak, 

2007: 78). Sport Education juga untuk mendapatkan hal yang positif dalam hal 

keterlibatan pembelajaran, minat belajar, motivasi peserta didik yang berprestasi 

rendah dan peningkatan kesetaraan gender di dalam pembelajaran jasmani (Hastie, 

2011: 33). Enam karakteristik model sport education menurut Siedentop yang 

seringkali terdapat dari pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya adalah: 

musim, anggota team, pertandingan formal, puncak pertandingan, catatan hasil, 

perayaan hasil kompetisi (Penney, 2005: 6-8).  

Satu dari lima guru di SMA N 1 Pati yang bernama Pramono telah 

menggunakan model pembelajaran Sport Education sejak tiga tahun lalu. Menurut 

informasi beliau melalui wawancara via Whatsapp pada tanggal 2 Januari 2018 

pukul 14.48 WIB, “model pembelajaran tersebut (Sport Education) sangat efektif 

digunakan ketika sekolah menuntut untuk menggunakan kurikulum 2013”. Tujuan 

dari diterapkannya model sport education menurut informan adalah untuk 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 



18 
 

dengan adanya partisipasi dari peserta didik yang antusias dapat menciptakan 

tujuan pendidikan yang dijelaskan di dalam Silabus SMA.  

Bentuk penerapannya di dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan(PJOK) yaitu setiap semester ada 6 materi yang harus diajarkan 

melalui model Sport Education.. Pada awal pertemuan, guru mensosialisasikan 

model pembelajaran Sport Education kepada peserta didik dilanjutkan membagi 

satu kelas ke dalam enam kelompok. Masing-masing kelompok tersebut mendapat 

bagian materi. Materi yang dibagikan yaitu permainan bola besar, permainan bola 

kecil, atletik, aktivitas ritmik, permainan tradisional, dan renang. Peserta didik atau 

kelompok diberikan kebebasan dalam memilih cabang olahraga yang akan 

dipertandingkan. Dalam memilih cabang olahraga tersebut harus sesuai dengan 

materi pembelajaran yang sudah dibagi oleh guru.  

Direktori Pati (sebuah situs informasi Kabupaten Pati) menyebutkan di dalam 

situsnya bahwa SMA Negeri 1 Pati atau lebih akrab disingkat smansa pati adalah 

sekolah menengah atas paling favorit di kota Pati, Jawa Tengah. Beberapa tahun 

terakhir, SMA Negeri 1 Pati menugaskan peserta didik berprestasi yang menjuarai 

ajang kompetisi nasional maupun internasional, salah satunya olimpiade 

internasional. SMA Negeri 1 Pati memiliki kualitas pendidikan yang tidak 

diragukan lagi, termasuk memiliki kelas internasional dengan bahasa Inggris 

sebagai bahasa pengantar dalam pengajaran. Pada blog resmi SMA N 1 Pati juga 

menyebutkan bahwa Sejak tahun pelajaran 2006/2007 SMA Negeri 1 Pati ditunjuk 

oleh pemerintah Pusat sebagai salah satu rintisan sekolah bertaraf internasional 

(RSBI). Pada tahun pelajaran 2010/2011 SMA negeri 1 Pati dapat menjadi sekolah 
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bertaraf internasional (SBI), dan sejak tahun ajaran 2013/2014 menjadi Pilot 

Project Kurikulum 2013. Dari kedua sumber tersebut bisa disimpulkan bahwa SMA 

N 1 Pati merupakan SMA terbaik se-kabupaten Pati. 

Menurut hasil pengamatan guru di lapangan, penampilan peserta didik di 

dalam pembelajaran baik, aktif, kreatif, sopan dan mampu bekerja sama dalam 

kelompok pada pembelajaran jasmani. Dalam pelaksanaannya, kelompok yang 

mendapatkan tugas sebagai penyelenggara pertandingan mampu 

menyelenggarakan pertandingan dengan baik, mulai dari pembukaan pertandingan, 

ketika bertanding dan berakhir pada perayaan kemenangan pertandingan serta 

pemberian hadiah. Hal ini menunjukkan kerja sama dan jiwa sosial antar anggota 

kelompok penyelenggara sangat baik sehingga kelompok tersebut menjadi kompak. 

Interaksi guru dan peserta didik juga terjadi ketika kelompok tersebut sedang 

mempersiapkan pertandingan yang akan ditandingkan. Interaksi tersebut adalah 

peserta didik berkonsultasi kepada guru tentang kekurangan dari rencana 

pertandingan yang telah dibuat. Guru mengevaluasi dan memberikan kritik dan 

saran, sedangkan peserta didik memperbaiki hasil kerjanya hingga siap 

melaksanakan tugas. 

Kelompok yang menjadi peserta pertandingan (pemain) termotivasi untuk 

menang dan mendapatkan hadiah sehingga peserta didik menjadi bersemangat 

untuk berlatih dengan keras di luar jam pelajaran. Dengan latihan tersebut peserta 

didik menjadi terampil dalam melaksanakan olahraga yang akan ditandingkan.  

“Beberapa peserta didik bercerita kepada saya dan mereka mengaku senang dengan 

adanya sistem kompetisi (sport education) di dalam pelajaran PJOK, ada yang 
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bilang juga kalau diajar guru lain menjadi tidak bersemangat” pernyataan bapak 

Pramono selaku guru yang menerapkan model Sport Education di SMA N 1 Pati 

melalui telepon Whatsapp pada tanggal 2 Januari pukul 14.48 WIB. Dari 

pernyataan tersebut bisa mewakili peserta didik dari sikap psikologisnya bahwa 

mereka senang dengan menggunakan Sport Education pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan disekolah. Maka dari itu, 

pembelajaran dengan menggunakan model Sport Education di SMA N 1 Pati dapat 

dilaksanakan dengan baik dan lancar. 

Dari semua penjelasan di atas, belum diketahui apa persepsi peserta didik 

terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah dengan menggunakan model Sport Education. Hasilnya dapat menjadikan 

persepsi peserta didik yang berbeda-beda, ada yang baik dan ada yang buruk. 

Sehubung dengan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Persepsi Peserta didik Kelas X SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 2017/2018 

Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui Model Sport 

Education” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Beberapa guru yang menggunakan model pembelajaran sport education di 

sekolah. 

2. Peserta didik kurang bersemangat apabila diampu oleh guru lain selain guru 

yang menggunakan model pembelajaran sport education. 
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3. Dari hasil pengalaman guru, peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran 

apabila pembelajarannya tidak menggunakan sport education. 

4. Belum diketahuinya persepsi peserta didik terhadap pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dengan model sport education. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam melakukan penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, maka 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Persepsi Peserta didik Kelas X 

SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Melalui Model Sport Education”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar pembatasan masalah di atas maka perlu adanya perumusan 

masalah. Perumusan masalah tersebut adalah “Apa Persepsi Peserta didik Kelas X 

SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Melalui Model Sport Education?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Peserta didik Kelas 

X SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Melalui Model Sport Education. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi yang 

berkaitan dengan Persepsi Peserta didik Kelas X SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 

2017/2018 Terhadap Pendidkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui 

Model Sport Education. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan mampu mengukur diri sendiri seberapa besar 

persepsi positif atau negatif peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dengan menggunakan model sport education sehingga 

peserta didik semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan guru 

penjas tentang seberapa besar persepsi positif atau negatif peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan menggunakan 

model sport education sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi demi 

kemajuan pembelajaran di kelas.
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BAB II                                                                                                          

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Persepsi adalah proses kognitif yang dialami 

oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Toha, 2014: 

141). Selanjutnya, menurut Walgito (2003: 53) menjelaskan persepsi adalah suatu 

proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses 

sensoris. Pendapat tersebut didukung dengan persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui 

persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkunganya, 

hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indra penglihat, pendengar, peraba, 

perasa dan pencium (Slameto, 2003: 102).  

Pengertian persepsi berikutnya adalah anggapan seseorang terhadap sesuatu 

yang muncul setelah seseorang menerima informasi ataupun stimulus yang telah 

dialami sebelumnya untuk dijadikan suatu referensi dalam bertindak meskipun 

muncul secara disadari ataupun tidak disadari (Suhardi, 2014: 20). Pengertian 

tersebut dilengkapi dengan pandangan adalah suatu proses di dalam 

menginterpretasi atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima oleh alat 
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indera, diteruskan ke otak sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan 

(Subagyo, 2015: 24). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

adalah proses seseorang dalam menerima beberapa hal melalui panca indranya 

kemudian menghasilkan penafsiran berarti yang dimaknai sebagai mental image. 

b. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Makmun Khairani (2013: 63-65) membagi faktor yang mempengaruhi 

persepsi dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri individu, yaitu mencakup: 

a) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang 

diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan 

arti terhadap lingkungan sekitarnya. 

b) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 

memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang 

ada pada suatu objek. 

c) Minat. Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa 

banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi. 

Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dikatakan sebagai minat. 

d) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 

seseorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan dirinya. 
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e) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan 

dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau 

untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 

f) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini 

menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 

mengingat. 

2) Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari 

lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. Sementara itu faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah: 

a) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. Faktor ini menyatakan 

bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk 

dipahami. 

b) Warna dari objek-objek. Objek-objek yang mempunyai cahaya lebih banyak, 

akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan yang 

sedikit. 

c) Keunikan dan kekonstrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya 

dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 

individu yang lain akan banyak menarik perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi makna 

lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali 

dilihat. 
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e) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap 

objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan 

objek yang diam. 

Setelah persepsi terjadi maka individu akan mengenal dan memahami serta 

menilai suatu objek. Sedangkan Walgito (2004: 89-90), berpendapat bahwa agar 

individu dapat menyadari adanya persepsi maka ada beberapa faktor yang harus di 

penuhi yaitu: 

1) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 

datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagaian terbesar stimulus datang 

dari luar individu. 

2) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping 

itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan 

syaraf motoris. 

3) Perhatian 

Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditunjuk kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 

Ketiga faktor tersebut sangat berkaitan akan sebuah persepsi. Panca indra 

maupun sistem syaraf yang dipunyai individu berguna untuk melihat suatu objek 
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yang pernah dilihat, dirasa maupun yang didengar. Kemudian individu memberikan 

perhatian terhadap objek itu dan menyampaikan pemahaman tersebut. 

Berdasarkan 2 pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persepsi berasal dari dalam(faktor internal) dan luar(faktor 

eksternal). Faktor internal meliputi: fisiologis, perhatian, minat, kebutuhan, 

pengalaman dan suasana hati. Sedangkan faktor eksternal yaitu: objek, keunikan, 

intensitas, dan gerakan.  

c. Proses Terbentuknya persepsi 

Proses terjadinya persepsi adalah diawali dengan adanya suatu bentuk objek 

yang memberikan stimulus atau rangsangan terhadap individu, selanjutnya diproses 

di dalam otak, sehingga akhirnya akan direspon oleh individu tersebut berupa suatu 

tindakan-tindakan tertentu (Subagyo, 2015: 25). Sedangkan menurut Desmita 

(2010: 120), persepsi meliputi suatu interaksi rumit yang melibatkan setidaknya tiga 

komponen utama, yaitu: 

1) Seleksi 

Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus. Dalam 

proses ini, struktur kognitif yang telah ada dalam kepala akan menyeleksi, 

membedakan data yang masuk dan memilih data mana yang relevan sesuai dengan 

kepentingan dirinya. 

2) Penyusunan 

Penyusunan adalah proses memproduksi, mengorganisasikan, menata, atau 

menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam suatu pola yang bermakna. 
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3) Penafsiran 

Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau menginterprestasikan 

informasi atau stimulus ke dalam bentuk tingkah laku sebagai respon. Dalam proses 

penafsiran, individu memberi makna berdasarkan hasil pengamatan yang berkaitan 

dengan pengalaman sebelumnya, kemudian bertindak atau bereaksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

dimulai dari proses penafsiran arti tentang stimulus yang telah diterimanya dari 

hasil seleksi, kemudian informasi tersebut menghasilkan penafsiran yang berarti 

atau yang terpenting bagi dirinya. Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dengan 

alur sebagai berikut: 

 

 

 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan proses pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan aktivitas jasmani (Suhardi, 2014: 19). Pernyataan tersebut 

ditambahkan oleh  Hari Wisnu (2015: 836) Pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan merupakan bagian dari pendidikan nasional yang harus melibatkan 

unsur-unsur penting berupa fikiran dan tubuh berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari untuk menjadikan masing-masing individu agar menjadi baik. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Ratria & Sismadiyanto (2013: 96-97) bahwa 

pendidikan jasmani dan kesehatan mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan 

hidup sehat sehari-hari yang mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan 

Stimulus 

 

Penafsiran 

Penyusunan Seleksi 

 

Persepsi 
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pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional yang serasi, selaras dan 

seimbang. Sedangkan menurut Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 2016 bahwa  

“Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari program pendidikan nasional, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan social, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan 

bersih melalui pembekalan pengalaman belajar menggunakan aktifitas 

jasmani terpilih dan dilakukan secara sistematis yang dilandasi nilai-nilai 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.” 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan adalah proses pendidikan disekolah yang melibatkan 

aktifitas fisik dan pikiran manusia sebagai bagian dari pendidikan nasional untuk 

menjadikan peserta didik sehat jasmani maupun rohani serta menjadi individu yang 

baik.. 

3. Hakikat Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas (Sagala, 2013: 176). 

Menurut Suprijono (2009: 46), model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran seperti penyusunan 

kurikulum, mengatur materi dan memberi petunjuk guru di kelas maupun tutorial. 

Kegiatan dalam proses pembelajaran tersebut dapat terwujud melalui penggunaan 

pendekatan dari model pembelajaran yang bervariasi serta proses 13 pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 
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aktifitas belajar mengajar. Menurut Arends (dalam Suprijono, 2009: 46), model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 

dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu bahan perencanaan 

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Sebagai pedoman dasar bagi guru dalam mengembangkan model 

pembelajaran pendidikan jasmani berikut ini Rachman (2007, 4-5)  memaparkan 

beberapa karakteristik model pembelajaran berdasarkan: aspek tujuan, materi, 

kerangka konsep, dan evaluasinya. 
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Tabel 1. Karakteristik model pembelajaran menurut Rachman (2007, 4-5) 
A

sp
ek

  
  
  
  

 

  

MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 

Pendidikan 

Gerak 

Pendidikan 

Kebugaran 

Pendidikan 

Olahraga 

Pendidikan 

Kooperatif  

T
u
ju

an
 

Untuk 

mewujudkan 

kemampuan gerak 

dan identitas 

pribadi peserta 

didik 

Menekankan pada 

pembentukan 

kondisi anatomis 

dan fisiologis otot 

(misal, 

peningkatan daya 

tahan)  

Pengembangan 

partisipasi 

berolahraga secara 

berkelanjutan 

melalui 

pengembangan 

kebugaran, teknik 

dan taktik  

Pengembangan 

skill teknik dan 

sosial, serta 

kemampuan 

berpikir reflektif 

untuk pemuasan 

pribadi dan sosial  

M
at

er
i 

dijabarkan dalam 

konsep gerak: 

struktur gerak. 

makna yang dapat 

direalisasi dalam 

tindakan gerak. 

dijabarkan dalam 

istilah latihan 

(exercise) untuk 

meningktkan 

komponen 

kebugaran 

jasmani 

dipaparkan dalam 

jabaran isi teknik 

taktik, dan strategi 

suatu cabang 

olahraga 

secara tematik. 

dikembangkan 

dari sudut 

pandang yang 

berbeda sebagai 

sebuah tema 

belajar mengajar. 

M
et

o
d
o
lo

g
i 

Lebih 

menekankan pada 

individu peserta 

didik dan 

discovery. 

Repetisi dan 

intensitas tinggi 

untuk meraih 

adaptasi biologis 

dari pada sekedar 

tugas ajar 

Lebih bersifat 

Teacher/subject-

centered, 

pengawasan yang 

efisien dan ketat 

dari guru 

Pemberian 

instruksi secara 

terbuka, 

berorientasi pada 

peserta didik, dan 

berorientasi pada 

pemecahan 

masalah. 

E
v
al

u
as

i 

berorientasi pada 

proses 

berorientasi pada 

produk dengan 

menggunakan tes 

baku kebugaran 

jasmani 

orientasi hasil 

dengan tes 

olahraga, teknik, 

taktik, dan 

pengetahuan 

peraturan 

perwasitan, dll 

ditekankan pada 

proses; namun 

juga pada hasil 

dengan 

memperhatikan 

standar peroangan 

4. Model Pembelajaran Sport Education. 

Sport education yang sebelumnya diberi nama play education (Jewett dan 

Bain, 1985) dikembangkan oleh Siedentop (1994).  
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Siedentop (1994: 3) bahwa model sport education merupakan suatu model 

pengajaran yang digunakan untuk program pendidikan jasmani dimana 

peserta didik tidak hanya belajar secara lengkap bagaimana cara 

berolahraga, tetapi juga belajar mengkoordinir dan mengatur kegiatan 

olahraga. Peserta didik, juga belajar bertanggungjawab secara pribadi dan 

keterampilan sebagai anggota kelompok secara efektif. 

Metzler (2017: 1) mengemukakan pendapat tentang sport education bahwa 

The basic structure of sport education is adapted from the familiar model of 

organized sport leagues. Pernyataan tersebut berarti bahwa model pembelajaran 

sport education di sekolah hampir serupa dengan liga olahraga yang ada di 

masyarakat pada umumnya.  Satu hal yang membedakan model pembelajaran sport 

education dari liga olahraga pada umumnya yaitu: model pembelajaran sport 

education disekolah dilaksanakan oleh peserta didik yang usianya masih anak-anak 

atau remaja dengan pengalaman dasar berolahraga, sedangkan liga olahraga 

dilaksanakan oleh orang dewasa yang mendapatkan pengalaman tentang olahraga 

secara luas darimana mereka dapat mempelajari banyak aspek lain dari setiap 

olahraga dan mencapai dalam pemahaman yang lebih banyak. 

Model ini berorientasi pada nilai rujukan Disciplinary Mastery (penguasaan 

materi), dan merujuk pada model kurikulum Sport Socialization. Siedentop banyak 

membahas model ini dalam bukunya yang berjudul “Quality PE Through Positive 

Sport Experiences: Sport Education”. Inspirasi yang melandasi adalah kenyataan 

bahwa pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan 

oleh guru dan peserta didikpun senang melakukannya, namun di sisi lain terlihat 

bahwa pembelajaran olahraga dalam konteks pendidikan jasmani tidak lengkap dan 

tidak sesuai diberikan kepada peserta didik karena nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya sering terabaikan.  
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Siedentop dalam Metzler (2017: 2-5) menyatakan tujuan utama dan tujuan 

khusus model sport education disekolah. Tujuan utama model pembelajaran 

tersebut adalah membentuk peserta didik menjadi: 

a. Olahragawan yang berkompeten, yaitu memiliki ketrampilan yang cukup untuk 

berpartisipasi dalam permainan, memahami dan dapat menjalankan strategi 

yang sesuai dengan kompleksitas permainan, serta pemain yang 

berpengetahuan luas. 

b. Olahragawan yang terpelajar, yaitu memahami dan menghargai peraturan, 

ritual, dan tradisi olahraga. Dapat membedakan antara latihan olahraga yang 

baik dan buruk, baik dalam olahraga anak-anak maupun olahraga profesional. 

Olahragawan yang cerdas adalah peserta yang terampil dan dapat memahami 

konsumen, penggemar, atau penonton. 

c. Olahragawan yang antusias berpartisipasi dan berperilaku dengan cara 

melestarikan, melindungi, dan meningkatkan budaya olahraga, baik dengan 

olahraga pemuda setempat atau budaya olahraga nasional. Sebagai anggota 

kelompok olahraga, peminatan semacam terlibat, berpartisipasi dalam 

pengembangan olahraga lebih lanjut di tingkat lokal, nasional, atau 

internasional. 

Sedangkan tujuan khusus dari pembelajaran dengan model sport education di 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan keterampilan dan kebugaran jasmani yang spesifik untuk 

olahraga tertentu. 

b. Menghargai dan mampu mengeluarkan strategi bermain dalam olahraga. 
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c. Berpartisipasi pada tingkat yang sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

d. Belajar dalam perencanaan dan administrasi pengalaman olahraga. 

e. Membentuk kepemimpinan yang bertanggung jawab. 

f. Bekerja secara efektif dengan membentuk kelompok menuju tujuan bersama. 

g. Menghargai kaidah dan kebiasaan yang memberi arti unik pada olahraga 

tertentu. 

h. Mengembangkan kapasitas untuk membuat keputusan yang bijaksana tentang 

masalah olahraga. 

i. Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan tentang wasit, dan pelatihan. 

j. Menentukan secara sukarela untuk terlibat dalam olahraga setelah sekolah. 

Dari tujuan sport education di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran tersebut berusaha untuk mendidik peserta didik mencakup semua 

aspek dari setiap olahraga dengan menugaskan mereka lebih dari satu peran aktif 

(bertugas menjadi pemain ditambah satu atau lebih peran).  

Enam karakteristik model sport education yang selalu ada pada  pembelajaran 

pendidikan jasmani menurut Siedentop (1994) adalah: musim, anggota team, 

pertandingan formal, puncak pertandingan, catatan hasil, perayaan hasil kompetisi. 

Berikut ini dijelaskan karakteristik tersebut:  

a. Musim, sport education menggunakan musim sebagai struktur organisasi, 

bukan unit isi fisik pendidikan tradisional. Musim menyiratkan periode waktu 

yang lebih lama yang mencakup periode organisasi dan praktik, pra-musim, 

musim reguler, dan acara di akhir musim atau puncak acara.   
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b. Anggota tim. Peserta didik tetap menjadi anggota tim yang sama untuk seluruh 

musim. Hubungan yang diperluas ini mempromosikan banyak tujuan 

pengembangan afektif dan sosial dalam model tersebut dengan membiarkan 

anggota tim berkesempatan bekerja menuju tujuan bersama, membuat 

keputusan kelompok, mengalami keberhasilan dan kegagalan sebagai sebuah 

kelompok, dan menggabungkan identitas kelompok untuk tim.  

c. Kompetisi formal. Peserta didik membuat banyak keputusan yang menentukan 

struktur dan operasi musim. Mereka bisa memodifikasi peraturan permainan 

untuk mempromosikan keadilan dan partisipasi yang lebih baik. Jadwal 

kompetisi formal memungkinkan setiap tim dan pemainnya membuat 

keputusan jangka pendek dan jangka panjang untuk musim ini. Jadwal 

kompetisi menyediakan tim dan pemain dengan fokus yang berkelanjutan 

untuk praktik dan persiapan mereka. 

d. Puncak pertandingan merupakan ciri khas dari liga olahraga untuk mencari 

siapa yang terbaik pada musim itu dalam bentuk kompetisi tim atau kompetisi 

individu. Acara ini harus meriah dan memungkinkan semua peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam beberapa kapasitas (kecuali sebagai penonton). 

e. Catatan hasil . Permainan memberikan banyak kesempatan untuk membuat 

catatan kinerja yang dapat digunakan untuk mengajarkan strategi, 

meningkatkan minat di dalam dan di antara tim, mempublikasikan hasil, dan 

menilai pembelajaran peserta didik. Catatan ini dilakukan dalam berbagai 

bentuk, dari mulai dai catatan masuk goal, tendangan ke goal, curang, 

kesalahan-kesalahan, dan sebagainya disesuaikan dengan kemampuan peserta 
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didik. Catatan ini dilakukan peserta didik dan guru untuk dijadikan feedback 

baik bagi individu maupun team kepada guru.  

f. Perayaan hasil kompetisi merupakan karakteristik ke enam dari model sport 

education. Perayaan hasil kompetisi seperti upaya penyerahan medali kepada 

sang juara pertandingan berguna untuk meningkatkan makna dari partisipasi 

dan merupakan aspek sosial dari pengalaman yang dilakukan peserta didik. 

Meski dalam sekala kecil namun tidak mengurangi acara itu sendiri sebagai 

perayaan yang semestinya. 

Sport education membuat upaya langsung untuk mengurangi dan 

menghilangkan beberapa karakteristik negatif yang telah dikaitkan dengan olahraga 

di masyarakat (Metzler, 2017: 267). Karakteristik negatif yang metzler maksud 

adalah sebagai berikut: 

a. Persaingan merupakan sarana untuk membuat peserta didik mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, dan strategi mereka. Ini digunakan sebagai alat 

edukasi. 

b. Partisipasi setiap peserta didik baik sebagai pemain maupun dalam peran yang 

ditugaskan. Sport education tidak eksklusif, seperti juga banyak pengalaman 

olah raga yang hanya memungkinkan pemain terbaik mendapat kesempatan 

untuk berpartisipasi. 

c. Peserta didik diberi peran aktif, tidak pasif, dalam menentukan konteks dan 

struktur olahraga. Mereka belajar membuat keputusan yang biasanya dilakukan 

oleh orang dewasa dalam pengaturan olahraga. 
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d. Peserta didik dapat memutuskan untuk merancang dan memainkan versi 

olahraga yang sesuai dengan perkembangan. Bahkan versi yang peserta didik 

putuskan belum tentu dilakukan oleh orang dewasa.  

e. Karena pendidikan jasmani terjadi dalam lingkungan pendidikan, guru 

memiliki tanggung jawab utama untuk mempertahankan tujuan dan 

pelaksanaan sport education sesuai dengan program sekolah dan program yang 

paling penting untuk mengajar anak-anak.  

Setiap peran berbeda dari situasi ke situasi, berikut adalah tugas yang harus 

dijalankan oleh setiap peran tersebut: 

a. Pelatih atau kapten regu bertugas memimpin pemanasan, mengarahkan latihan 

keterampilan dan strategi, membantu membuat keputusan tentang susunan 

pemain, menyerahkan susunan pemain tadi kepada pengajar atau manajer, dan 

umumnya memberikan pengarahan untuk regunya sendiri. 

b. Asisten Pelatih atau kapten membantu kapten dan mengambil alih peranan 

mereka jika mereka tidak hadir. 

c. Wasit bertugas memimpin pertandingan, membuat keputusan tentang 

peraturan, dan secara umum menjaga agar pertandingan berlangsung tanpa 

gangguan. 

d. Pencatat nilai mencatat skor penampilan ketika hal itu terjadi, menjaga 

penghitungan yang masih berubah dari kompetisi yang masih berlangsung, 

mengumpulkan skor, dan menyerahkan hasil akhir kepada personel yang tepat 

(guru, manajer, atau statistisian). 
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e. Statistisian mencatat data penampilan yang menojol, menggabungkannya 

ketika sudah tuntas, menyimpulkan keseluruhan kompetisi, dan menyerahkan 

data tersebut kepada pihak yang berwenang (guru, reporter, atau manajer). 

f. Reporter mengambil catatan dan statistik yang terkumpul dan 

mempublikasikannya. Publikasi ini diterbitkan melalui lembaran mingguan 

olahraga, koran sekolah, poster, atau newsletter khusus model sport education.  

g. Manajer sering digunakan untuk membedakan peran kepemimpinan dari 

pelatih dari tugas administratif suatu regu. Manajer bertugas menyerahkan 

formulir yang diperlukan, membantu menetapkan peranan yang tepat sebagai 

atlet, wasit, pencatat nilai, atau sejenisnya, dan secara umum menetapkan 

fungsi-fungsi administratif tentang tanggung jawab regu. 

h. Trainer bertanggung jawab untuk mengetahui cedera umum yang terkait 

dengan olahraga, mendapatkan akses pada tindakan pertolongan pertama, dan 

untuk melapor kepada pengajar tentang setiap masalah cedera selama latihan 

atau pertandingan. Meskipun mereka tidak harus memberikan pertolongan 

pertama tanpa pengawasan pengajar, mereka dapat membantu pengajar dalam 

pengadministrasian pertolongan pertama dalam dalam rehabilitasi berikutnya. 

i. Penyiar dapat memperkenalkan para pemain dan menjelaskan jalannya 

permainan yang sedang berlangsung selama pertandingan. 

Peran-peran tersebut di atas dapat dengan mudah dipelajari ketika terdapat 

deskripsi yang dan kriteria yang jelas terhadap penampilan peran tersebut. Salah 

satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat sebuah booklet yang 

menjelaskan tugas dari setiap peran dan menjelaskan secara tepat tugas yang harus 
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diselesaikan serta kapan harus dilaksanakannya. Booklet semacam itu harus 

diserahkan kepada para peserta didik dan dikembalikan secara utuh pada akhir 

musim pertandingan (pengajar membuat aturan tentang pengembalian dalam sistem 

akuntabilitas yang harus dipenuhi). 

Model sport education mengasumsikan prinsip-prinsip tertentu tentang 

mengajar dan belajar. Prinsip-prinsip ini tercantum secara terpisah sebagai berikut 

Asumsi tentang mengajar 

a. Guru perlu menggunakan kombinasi steategies untuk memfasilitasi beragam 

tujuan pembelajaran dalam model sport education Strategi tersebut termasuk 

instruksi langsung, pembelajaran kooperatif, dan pengajaran kelompok kecil / 

kecil. 

b. Guru harus melayani sebagai narasumber utama di musim sport education, 

daripada mengendalikan langsung setiap kegiatan belajar.  

c. Guru harus membimbing peserta didik membuat keputusan yang 

mencerminkan nilai, tradisi, dan perilaku kegiatan olahraga yang melekat. 

d. Guru harus merencanakan dan memfasilitasi kesempatan peserta didik untuk 

mempelajari tanggung jawab dalam peran pada sport education. 

Asumsi tentang belajar  

a. Dengan bimbingan dan fasilitasi yang tepat, peserta didik dapat mengambil 

banyak keputusan dan tanggung jawab lain dalam musim sport education. 

Kesempatan untuk belajar peserta didik akan terjadi saat mereka terlibat dalam 

proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan tersebut. 
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b. Peserta didik dapat bekerja secara kooperatif dalam struktur tim untuk 

menetapkan dan mencapai tujuan kelompok. 

c. Aktif, daripada pasif, partisipasi adalah cara prefensi untuk belajar olahraga. 

d. Peserta didik dapat menentukan bentuk olahraga yang sesuai untuk mereka 

sendiri namun terkadang perlu bimbingan guru untuk melakukannya. 

e. Struktur sport education memberikan pengalaman olahraga yang benar-benar 

otentik dan dapat digeneralisasikan untuk berpartisipasi dalam pengaturan lain. 

Tema utama sport education: belajar menjadi olahragawan yang kompeten, 

terpelajar, dan antusias. 

Perancang model sport education, Daryl Siedentop, secara ringkas 

menyatakan bahwa ia bermaksud untuk mempromosikan model olahraga yang 

kompeten, terpelajar, dan antusias" (Siedentop, 1994: 4) beliau kemudian 

mengatakan bahwa model tersebut harus diajarkan peserta didik dari segala usia 

untuk menjadi pemain dalam arti sepenuhnya dari kata itu. Seorang pemain adalah 

seseorang yang mengetahui olahraga dari berbagai perspektif, menjadikan 

partisipasi olahraga sebagai bagian utama kehidupannya, dan mendapatkan makna 

pribadi yang dalam dari aktivitas olahraga. Pikirkan sesuatu yang sangat Anda sukai 

dalam hidup Anda sendiri. Mungkin Anda menikmati hobi, bisa bermain musik, 

punya olahraga favorit, atau pernah mengetahui sesuatu "di dalam" lebih dari 

mungkin Anda sampai pada titik itu melalui ketertarikan awal yang memungkinkan 

Anda untuk menjadi pengetahuan dan mahir. Akhirnya aktivitas menjadi bagian 

yang sangat penting dalam hidup Anda. Tingkat makna itulah yang sport education 
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berusaha untuk ditanamkan pada peserta didik pendidikan jasmani, dan ini 

tercermin sebagai tema utama model. Peserta didik tidak akan hanya bermain game 

- mereka akan mempelajari tradisi olahraga yang tertanam dalam permainan dan 

struktur olahraga itu sendiri, sampai mereka mencapai titik yang kompeten, 

terpelajar, dan antusias terhadap olahragawan. 

Sport education mempromosikan hasil pembelajaran peserta didik yang 

melintasi semua bagian pembelajaran utama. Meskipun dari waktu ke waktu belajar 

dalam satu bagian akan menjadi tujuan utama, secara umum akan ada 

keseimbangan di antara ketiga bagian seiring musim sport education berlangsung 

dari awal hingga akhir. Tema tiga bagian dari model membuat poin itu dengan jelas: 

kompetensi mengacu pada kemampuan untuk membedakan dan melaksanakan 

gerakan strategis yang terampil (psikomotor, dengan dukungan kognitif yang kuat); 

Kemampuan baca tulis mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menghargai bentuk dan budaya olahraga (kognitif dan afektif); Antusiasme 

mengacu pada menjadikan olahraga bagian utama dari kehidupan dan aktivitas 

sehari-hari seseorang (afektif). Guru harus mengatasi semua bagian ini ketika 

merencanakan unit sport education (disebut "musim"), sehingga banyak 

kesempatan belajar disediakan untuk setiap area pengembangan peserta didik. 

Karena peserta didik akan memiliki banyak jenis kegiatan belajar yang berbeda, 

dengan pergeseran prioritas bagian untuk masing-masing, tidak tepat untuk 

membuat daftar prioritas bagian yang kuat seperti yang telah kita lakukan dengan 

model lain. Sebaliknya, guru harus memahami jenis pembelajaran apa yang 

dipupuk di setiap bagian dari model sport education dan harus memastikan bahwa 
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peserta didik mendapatkan keseimbangan penekanan bagian selama musim. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan bagaimana prioritas bagian kegiatan dalam 

musim sport education. 

Tabel 2. Aspek-aspek yang ada di dalam model pendidikan Sport Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas pembelajaran Prioritas aspek 

Membuat keputusan organisasi Kognitif  

Afektif 

Praktik pramusim (sebagai 

pemain)  

Psikomotor 

Kognitif 

Afektif 

Praktik pramusim (sebagai 

pelatih) 

Kognitif 

Afektif 

Psikomotor 

Peran tugas belajar (wasit, 

pencatat skor, pelatih, dan 

sebagainya) 

Kognitif 

Afektif 

Psikomotor 

Bekerja sebagai anggota tim Afektif 

Kognitif 

Psikomotor 

Selama bertanding (sebagai 

pemain) 

Psikomotor 

Kognitif 

Afektif 

Selama bertanding (sebagai 

pelatih) 

Kognitif(strategi dan taktik) 

Afektif(kepemimpinan tim) 

Psikomotor 
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5. Profil SMA N 1 Pati 

SMA N 1 Pati merupakan salah satu sekolah menengah atas di Pati yang 

beralamat di Jl. P. Sudirman No. 24, Desa Plangitan, Kecamatan Pati, Kabupaten 

Pati, Jawa Tengah. Direktori Pati menyebutkan di dalam situsnya bahwa SMA yang 

lebih akrab disingkat smansa pati tersebut adalah sekolah menengah atas paling 

favorit di kota Pati, Jawa Tengah. Beberapa tahun terakhir, SMA Negeri 1 Pati 

menelurkan peserta didik-siswi berprestasi yang menjuarai ajang kompetisi 

nasional maupun internasional, salah satunya olimpiade internasional. SMA Negeri 

1 Pati memiliki kualitas pendidikan yang tidak diragukan lagi, termasuk memiliki 

kelas internasional dengan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam 

pengajaran. Pada blog resmi SMA N 1 Pati juga menyebutkan bahwa Sejak tahun 

pelajaran 2006/2007 SMA Negeri 1 Pati ditunjuk oleh pemerintah pusat sebagai 

salah satu rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI). Pada tahun pelajaran 

2010/2011 SMA Negeri 1 Pati dapat menjadi sekolah bertaraf internasional (SBI), 

dan sejak tahun ajaran 2013/2014 menjadi Pilot Project Kurikulum 2013. Dari 

kedua sumber tersebut bisa disimpulkan bahwa SMA N 1 Pati merupakan SMA 

terbaik se-kabupaten Pati. Selain itu kondisi dan potensi sekolah dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Kondisi peserta didik 

Setiap kelas rata-rata terdiri dari 36 peserta didik per kelas X, XI, dan XII. 

Penampilan peserta didik rapi, sopan serta aktif dalam pembelajaran di kelas. SMA 

N 1 Pati memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih 

prestasi yang membanggakan dengan adanya pelatihan khusus.  
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b. Kondisi Guru dan Karyawan 

Kondisi guru dan karyawan ada 112 orang. Guru disekolah tersebut memiliki 

tingkat pendidikan S1 dan S2. Selain pengajar juga ada karyawan sekolah yang 

memiliki tugas masing masing, diantaranya sebagai karyawan tata usaha dan 

penjaga sekolah. 

c. Kondisi Sekolah 

SMA N 1 Pati memiliki 39 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, 

perpustakaan, laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, 

laboratorium bahasa, ruang TIK, ruang multimedia, ruang bimbingan konseling, 

ruang tata usaha, ruang koperasi, ruang UKS, ruang olahraga, ruang osis, ruang 

kerohanian islam, masjid, ruang pendidikan agama kristen, ruang musik, gedung 

kridangga, gedung alumni, kantin, dan fasilitas pendukung olahraga seperti 

lapangan tenis, lapangan voli, lapangan sepak bola, lintasan atletik, serta lapangan 

indoor yang bisa dipakai untuk futsal dan basket. 

d. Program olimpiade 

Program olimpiade adalah salah satu program unggulan yang ada di SMA N 

1 Pati. Program ini disiapkan oleh para guru-guru professional yang ada di SMA 

tersebut untuk memacu tingkat prestasi peserta didik baik tingkat regional, nasional, 

maupun internasional. Sudah menjadi tradisi SMA N 1 Pati bahwasannya sejak 

tahun 2006 sampai sekarang telah berprestasi disetiap event olimpiade yang 

diikutinya. Mata pelajaran yang diikuti dalam olimpiade yaitu: matematika, fisika, 

kimia, biologi, ekonomi, astronomi, kebumian, geografi dan komputer. 
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e. Organisasi sekolah dan Ekstrakurikuler 

Di luar prestasi akademik, SMA N 1 Pati juga berkomitmen untuk 

menghasilkan lulusan yang jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan juga cinta tanah 

air. Komitmen tersebut dapat diupayakan dengan organisasi sebagai berikut: 

Majelis Perwakilan Kelas (MPK), Organisasi Peserta didik Intra Sekolah (OSIS), 

Gastra (Petugas Upacara), Paduan suara, PKS (Patroli Keamanan Sekolah), 

Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), dan Paresmapa (Pecinta Alam). 

Sedangkan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik, SMA N 1 

Pati mengadakan ekstrakurikuler yaitu: sepak bola, bola voli, bola basket, futsal, 

pencak silat, taekwondo, atletik, kerohanian islam, karya ilmiah remaja, forum 

diskusi ilmiah, osbit, sinematografi, persekutuan agama kristen, jurnalistik, 

karawitan, seni tari, grup band, supporter SMA N 1 Pati 

6. Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan dengan model Sport 

Education kelas X di SMA N 1 Pati 

Salah satu guru di SMA N 1 PATI bernama pramono melaksanakan 

pembelajaran PJOK dengan menggunakan model sport education. Beliau mengajar 

dengan model tersebut sejak tahun 2015 pada semester ganjil sampai sekarang. 

“Ditahun tersebut, saya tiba-tiba medapatkan ide tentang pembelajaran di kelas 

kalau menggunakan model pertandingan dibuat kompetisi (sport education) 

sepertinya menarik, dari situ saya mencoba model tersebut di kelas” ungkap beliau 

ketika wawancara pada tanggal 8 februari 2018. Kemudian beliau membaca-baca 

informasi tentang pembelajaran dengan model pembelajaran kompetisi dan 

akhirnya menemukan model pembelajaran yang sama dengan karangan siedentop. 
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Dari hal tersebut beliau mulai mengajar dengan model sport education. Model 

tersebut hanya dipraktikkan di SMA 1 Pati saja oleh guru bernama pramono. 

“Dalam pertemuan MGMP, saya mengenalkan model tersebut kepada guru-guru 

lain se-kabupaten Pati, tetapi tidak ada yang pernah menggunakan model tersebut 

dan sebagian berpendapat tidak berani menggunakan model tersebut karena takut 

tidak berjalan lancar.”  

Sekarang pada tahun ajaran 2017/2018 beliau mengajar di kelas X MIPA 1, 

MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, MIPA 7, MIPA 8, MIPA 9 dan 12 SKS. Semua kelas 

yang beliau ampu mempraktikkan model pembelajaran sport education. Tugas-

tugas yang terdapat pada pembelajaran dengan model sport education adalah 

sebagai berikut: 

a. Tugas Guru 

Dari penjelasan guru pelajaran PJOK bernama Pramono, tugas guru dalam 

pembelajaran dengan model sport education di SMA N 1 Pati adalah sebagai 

fasilitator bagi peserta didik. Lebih lengkap adalah sebagai berikut: 

1) Sosialisasi pembelajaran 

Di dalam pembelajaran disekolah ketika diawal semester, guru memberitahu 

tentang aturan pembelajaran di kelas. Aturan pembelajaran di kelas mencakup 

bagaimana pelajaran dimulai, model yang akan digunakan, metode yang digunakan, 

akhir pembelajaran, dan penilaian peserta didik. 

2) Membagi kelompok 

Tugas guru dalam hal ini adalah membagi satu kelas menjadi beberapa 

kelompok belajar.  
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3) Melayani konsultasi peserta didik 

Sebelum peserta didik mempraktikkan tugasnya, peserta didik lebih dulu 

menanyakan kebenaran dan kesalahan persiapan pertandingan kepada guru dengan 

bentuk makalah. Guru mengoreksi dan mengevaluasi terhadap karya peserta 

didiknya. kemudian mengesahkan makalah tersebut untuk siap dipraktikkan. 

4) Mengawasi pembelajaran 

Peserta didik dalam mempraktikkan dilapangan harus dalam pengawasan 

guru. Guru mengawasi di luar lapangan. 

5) Menilai peserta didik 

Ketika mengawasi, guru juga harus menilai peserta didik yang sedang 

bertugas menjadi penyelenggara. Yang aktif dan yang tidak aktif akan diketahui 

oleh guru sebagai bahan pertimbangan nilai. 

b. Tugas peserta didik 

Pramono juga menjelaskan tugas peserta didik ada dua yaitu peserta didik 

sebagai penyelenggara pertandingan dan peserta didik sebagai peserta 

pertandingan. Uraian dari tugas penyelenggara pertandingan adalah sebagai 

berikut: 

1) Presentasi hasil kerja 

Diawal tugas dari penyelenggara adalah presentasi hasil kerja kelompok. 

Presentasi tersebut berisi tentang olahraga apa yang akan dipertandingan, 

menjelaskan bagaimana peraturan pertandingannya, menjelaskan dan membuat 
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bagan pertandingan. Dalam pelaksanaannya, kelompok yang menjadi 

penyelenggara mempunyai kebebasan penuh dalam mengelola pertandingan. 

2) Penyiar 

Penyiar bertugas untuk menyiarkan pertandingan. Mulai dari membuka 

pertandingan, pengenalan pemain yang akan bertanding. 

3) Pemimpin pertandingan (wasit) 

Tugas peserta didik dalam hal ini adalah memimpin jalannya pertandingan 

dilapangan.  

4) Pencatat nilai (statistian) 

Tugas dari pencatat nilai yaitu mengamati temannya yang sedang bertanding 

dan memberikan nilai pada temannya tersebut. Nilai tersebut kemudian diberikan 

kepada guru sebagai pertimbangan nilai raport. 

5) Pengatur skor 

Pengatur skor yaitu bertugas untuk mengatur skor yang diperoleh oleh tim 

selama pertandingan. 

Sedangkan untuk peserta pertandingan terdiri dari pemain dan pendamping 

tim. Pemain adalah peserta didik mendapatkan bagian untuk bermain dalam 

pertandingan. Sedangkan pendamping tim bertugas untuk mendampingi tim yang 

sedang bertanding.  

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan model sport education  

1) Sosialisasi pembelajaran 

Kegiatan ini dilaksanakan pada awal pertemuan di kelas sebagai proses 

pengenalan tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pengenalan tersebut 
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dimulai dari guru memperkenalkan diri kepada peserta didik. Dilanjutkan 

pengenalan materi yang akan diajarkan, aturan-aturan yang berlaku di kelas. 

Termasuk juga model pembelajaran yang akan dipakai dalam setiap pertemuan. 

Guru memperkenalkan model pembelajaran sport education dari Daril Siedentop, 

akan tetapi guru mengenalkan kepada peserta didik dengan sebutan sistem 

kompetisi.  

2) Pembagian kelompok 

Pembagian kelompok diawali dengan memanggil 6 peserta didik secara 

bergantian. Peserta didik mengambil udian kertas bernomor 1 sampai 6 secara 

bergantian.  Setelah semua peserta didik mengambil undian dilanjutkan berkumpul 

membentuk kelompok sesuai nomor undian. Terdapat 6 kelompok masing-masing 

terdiri 6 anggota dari 36 peserta didik. Selanjutnya diberikan materi yang sudah 

ada. Materi yang diberikan yaitu: permainan bola besar, permainan bola kecil, 

aktivitas atletik, senam irama, dan permainan tradisional. 

3) Persiapan sebelum kompetisi 

Sebelum kompetisi dimulai, peserta didik mempersiapkan makalah yang 

berisi penjelasan dan peraturan permainan yang akan dipertandingkan. Peserta 

didik diberi kebebasan dalam mengembangkan materi yang diberikan. Misalnya 

dalam memilih cabang olahraga, Selain itu, peserta didik juga mempersiapkan 

sarana dan prasarana. 

4) Pembukaan pembelajaran 

Pembelajaran dibuka oleh guru. Guru memberikan kata-kata pembukaan. 

Kemudian dilanjutkan oleh peserta didik yang bertugas. Peserta didik melanjutkan 
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dengan memimpin pemanasan. Setelah pemanasan berakhir dilanjutkan 

mengenalkan olahraga yang akan dipertandingkan. Bagaimana aturan-aturan yang 

berlaku dalam olahraga tersebut. 

5) Inti pembelajaran 

Pada bagian ini peserta didik melaksanakan tugas yang telah direncanakan, 

baik itu yang menjadi penyelenggara atau yang menjadi pemain dalam 

pertandingan tersebut.  

Pada bola voli, kelompok 1 sebagai penyelenggara, dan 5 kelompok lain 

sebagai pemain dalam pertandingan. Hal-hal yang perlu disiapkan yaitu: bola voli 

3 buah, net, papan skor, peluit, piala. Penyelenggara menamai turnamen tersebut 

dengan nama Ijoroyo Cup. Pertandingan menggunakan sistem gugur dengan 2 set 

kemenangan. Bagan pertandingan yang telah dibuat dengan cara diundi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.Contoh Bagan Pertandingan 

Semi final Final   

Tim  1 (jambu)    

 Pemenang 1    

Tim 2 (mangga)  Pemenang 2  

 Tim 3 (kelapa)   

   Juara 

 Tim 4 (dondong)   

  Pemenang 3  

 Tim 5 (pisang)   

Penyiar pertandingan menyiarkan pertandingan “akan dipertandingkan, 

turnamen bola voli Ijoroyo Cup antara tim jambu dan mangga. Pertandingan 
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dipimpin oleh wasit nasional bernama redyansyah. Selamat menyaksikan”. Wasit 

mengambil alih pertandingan. Ketika pertandingan berlangsung, pengatur skor 

bertugas untuk menampilkan skor yang didapatkan oleh kedua tim. Kelompok 

penyelenggara yang lain mencatat nilai pemain tentang teknik gerakan yang benar. 

Kemudian nilai tersebut dilaporkan kepada guru. 

Pertandingan bola voli dilaksanakan 4 pertemuan, pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua mempertandingkan 1 pertandingan dilanjutkan latihan-latihan, 

pertemuan ketiga mempertandingkan 2 pertandingan, perebutan juara atau final 

pada pertemuan keempat dilanjutkan dengan perayaan kemenangan. Tim yang 

tidak mendapatkan jadwal bertanding maka menjadi supporter. 

Pada permainan bulutangkis, 5 kelompok yang bertanding harus menyiapkan 

beberapa nomor prtandingan bulutangkis yaitu: nomor tunggal putra, tunggal putri, 

ganda putra, nomor gandra putri. Kelompok yang paling banyak memenangkan 

pertandingan akan menjadi juara umum. Pada bulutangkis membutuhkan 3 

pertemuan untuk memulai pertandingan sampai dengan perayaan pertandingan. 

Pada perlombaan aktivitas atletik, cabang yang dilombakan yaitu lari estafet 

dan tolak peluru. Peserta didik yang sudah mengikuti lomba estafet tidak boleh 

mengikuti lomba tolak peluru, begitu juga dengan sebaliknya. Pada perlombaan ini 

hanya membutuhkan 1 pertemuan pelajaran. Lari estafet dilakukan sekaligus lima 

kelompok lari bersama. Regu yang pertama kali mencapai garis finish adalah 

pemenangnya. Untuk lomba tolak peluru, setiap perwakilan dari masing-masing 

kelompok melakukan gerakan tolak peluru. Peserta didik yang dapat melempar 

paling jauh adalah pemenangnya.  
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Pada perlombaan aktivitas ritmik, peserta didik setiap kelompok harus 

menyusun gerakan senam sesuai kesepakatan kelompoknya masing-masing dengan 

durasi waktu 15 menit. Pada perlombaan ini membutuhkan 3 pertemuan. Pertemuan 

pertama peserta didik diberikan waktu untuk menyusun gerakan senam, pertemuan 

kedua untuk gladi bersih gerakan, kemudian pada pertemuan ketiga ditampilkan 

dengan penilaian yang sesungguhnya. Pada saat perlombaan, 5 anggota 

penyelenggara menjadi juri untuk menilai kelompok yang sedang tampil.  

Pada saat perlombaan permainan tradisional, penyelenggara bebas memilih 

permainan yang akan dipertandingkan, salah satunya yaitu perlombaan beruntun. 

Kelompok yang bertugas mengadakan lomba-lomba sebagai berikut: balap karung, 

balap kelereng sendok, lompat tali dan boy-boyan. Sebelumnya, panitia sudah 

menyiapkan lintasan pertandingan balap karung. Kemudian kelompok yang 

bertanding mengikuti pertandingan dengan serentak. Materi ini membutuhkan 

waktu 1 pertemuan pembelajaran.  

6) Penutupan pembelajaran 

Pembelajaran PJOK dengan menggunakan model sport education ditutup 

dengan perayaan kemenangan ketika kegiatan perlombaan sudah selesai 

dilaksanakan. Panitia menyediakan hadiah yang bervariasi. Setelah itu, 

pembelajaran dipimpin oleh guru kembali. Kemudian memberikan evaluasi kepada 

kelompok yang bertugas dan kelompok yang bermain. Setelah evaluasi dilanjutkan 

penutupan pembelajaran. Pembelajaran selesai. 
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7) Musim pada setiap cabang olahraga 

Setiap semester terdiri dari 18-20 minggu kegiatan belajar mengajar aktif. 

Setiap minggunya terdiri dari 3 jam pelajaran. Pembagian musim dalam satu 

semester menurut Pramono yaitu sebagai berikut: empat pertemuan untuk satu 

musim pertandingan bola voli (permainan bola besar), tiga pertemuan untuk satu 

musim bulutangkis (permainan bola kecil), satu pertemuan untuk satu musim 

aktivitas atletik, tiga petemuan untuk praktik aktivitas senam dan ritmik, dan satu 

pertemuan untuk permainan tradisional. 

d. Tanggapan peserta didik 

Menggunakan model sport education dalam pembelajaran di kelas tentunya 

banyak tanggapan dari peserta didik secara langsung dilapangan. Tanggapan 

tersebut meliputi beberapa aspek yaitu dari aspek psikomotor, psikologis, dan 

social. Pramono berpendapat bahwa “Pembelajaran dengan model sport education 

dapat membuat peserta didik menjadi terampil dalam olahraga. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya peserta didik yang berusaha keras untuk bisa menang 

dan pada hari sebelumnya dilakukan latihan di luar jam pelajaran.”  

Pembelajaran dengan model sport education dapat membuat peserta didik 

menjadi senang dan semangat dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK). Hal tersebut dikatakan oleh salah satu peserta didik 

bernama Ammar Rasyad kelas X MIPA 7  bahwa dia merasa senang ketika 

pembelajaran dengan model sport education. Dari aspek sosial, dengan adanya 

kelompok-kelompok belajar, peserta didik tersebut juga mengaku bahwa dia bisa 
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lebih mengenal anggota timnya, sehingga hubungan mereka semakin akrab dan 

semakin solid. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah dibuktikan 

kebenaranya, validitasnya, dan reliabilitasnya untuk bahan perbandingan. 

Penelitian tersebut adalah:  

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Teguh Rudiyanto (2006) dengan judul 

“Persepsi Peserta didik SMK Panca Bhakti Banjarnegara Terhadap Pelajaran 

Pendidikan Jasmani”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

peserta didik SMK Panca Bhakti Banjarnegara terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta 

didik SMK Panca Bhakti Banjarnegara terhadap pembelajaran pendidikan 

jasmani termasuk kategori baik dengan persentase 77,3%. Kategori tersebut 

didapat dari persepsi yang baik terhadap objek pembelajaran yang terdiri dari 

materi penjas, guru dan sarana dengan bobot persentase 78,2%, selain itu 

peserta didik juga telah memiliki persepsi yang sangat baik terhadap reseptor 

pembelajaran penjas (84,9%) dan memiliki perhatian yang baik terhadap 

pembelajaran penjas (72,0%). 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ermawan Susanto, Sismadiyanto, 

Yudanto, Subagyo dengan judul “Pelatihan Penyusunan Model Sport 

Education Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di Sekolah”. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pembekalan 

pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan model sport education bagi 
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guru pendidikan jasmani sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil pelatihan penyusunan model sport 

education yang terdiri dari pembuatan silabus, RPP, dan model sport 

education, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) terdapat 8 kelompok atau 43 

orang peserta yang berhasil membuat model sport education, dan (2) terdapat 

2 kelompok atau 15 orang peserta yang belum berhasil membuat model sport 

education. Dari ke 8 kelompok yang berhasil membuat model sport education, 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) terdapat 2 kelompok yang membuat model 

sport education cabang olahraga bola basket, (2) terdapat 2 kelompok yang 

membuat model sport education cabang olahraga bola voli, (3) terdapat 2 

kelompok yang membuat model sport education cabang olahraga futsal, (4) 

terdapat 1 kelompok yang membuat model sport education cabang olahraga 

atletik, (5) terdapat 1 kelompok yang membuat model sport education cabang 

olahraga senam. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran PJOK, hal yang paling utama untuk seorang guru 

adalah menguasai dalam pengelolaannya. Selain itu, demi tercapainya tujuan 

pendidikan disekolah adalah seorang guru harus pandai dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan untuk menyampaikan materi ketika proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani sangatlah beragam. Tetapi, pada umumnya variasi guru dalam 

penggunaan model pembelajaran masih kurang. Hal ini dapat mengakibatkan 

peserta didik menjadi jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Apabila peserta didik 
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sudah merasa jenuh, maka tujuan pendidikan yang diinginkan tidak tercapai dengan 

maksimal. 

Model pembelajaran yang akan digunakan hendaknya dapat menjangkau 

partisipasi semua peserta didik. Model pembelajaran dengan model Sport 

Education  telah meningkatkan antusiasme peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga. Dalam pelaksanaannya, model 

pembelajaran Sport Education dapat memberikan suasana baru dan mencakup 

semua aspek dalam proses pembelajaran. Sehingga nantinya dengan model 

pembelajaran ini dapat mencapai tujuan pendidikan secara maksimal.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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semua aspek 
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BAB III                                                                                                           

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian  tentang Persepsi Peserta didik Kelas X SMA N 1 Pati Tahun 

Ajaran 2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui 

Model Sport Education termasuk penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

kuantitatif.  

Maka dari itu metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 PATI, Jl. P. Sudirman No. 24, Desa 

Plangitan, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 s.d 21 april 2018. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 1 PATI 

yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 252 peserta didik. 

Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan mengambil 

sebagian dari populasi sebesar 20%-55% dari populasi karena anggota populasi 

dianggap homogen (Sugiyono, 2015: 120). Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 

3 kelas sebanyak 108 peserta didik. 



58 
 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Persepsi adalah proses seseorang dalam menerima beberapa hal melalui panca 

indranya kemudian menghasilkan penafsiran berarti yang dimaknai sebagai 

mental image 

2. Model pembelajaran Sport Education ialah suatu model pembelajaran yang 

terdiri dari beberapa urutan bagian pembelajaran yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi. 

Sesuai dengan batasan masalah dan rumusan masalah, variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu persepsi peserta didik kelas X SMA N 

1 PATI tahun ajaran 2017/2018 terhadap pembelajaran PJOK melalui model sport 

education.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006: 160). Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 93). Jadi, pada penelitian ini 

menggunakan skala likert dalam bentuk checklist. 

Instrumen-instrumen penelitian sudah ada dan dibakukan, tetapi masih ada 

yang harus dibuat oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2013: 92). Maka dari itu, 

instrumen pada penelitian ini dibuat oleh peneliti sesuai dengan urutan yang telah 
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dijelaskan oleh Sugiyono bahwa titik tolak dari penyusunan adalah variabel-

variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, kemudian ditentukan indikator 

yang diukur, selanjutnya indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir 

pertanyaan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan 

kisi-kisi instrumen. Setelah kisi-kisi dibuat maka dilanjutkan pembuatan instrumen. 

Adapun kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen 

Variabel Faktor Indikator  No. Item Jumlah 

Persepsi Peserta 

didik Kelas X 

SMA N 1 Pati 

Tahun Ajaran 

2017/2018 

Terhadap 

Pendidikan 

Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 

Melalui Model 

Sport Education 

Internal  

 

Fisiologis 1,2,3 3 

Perhatian 4,5,6 3 

Minat 7,8,9 3 

Kebutuhan 10,11,12, 3 

Pengalaman 13,14,15, 3 

Suasana hati 16,17,18 3 

Eksternal 

Ukuran 19,20 2 

Warna 21*,22 2 

Keunikan 23,24 2 

Kekuatan 25,26 2 

Gerakan 27,28,29 3 

Jumlah    29 

 

 Keterangan:  

 * = pernyataan negatif 

Instrumen yang telah dibuat harus diuji validitas instrumen dengan 

menggunakan pendapat para ahli (judgement experts). Judgement experts dalam 

penelitian ini yaitu: Soni Nopembri, Ph.D. (Dosen FIK UNY), Joko Purwanto, 

M.Pd. (Dosen FIK UNY), dan Drs. Pramono (Guru PJOK SMA N 1 Pati). 
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Pengujian reliabilitas instrumen dapat secara internal, yaitu instrumen dapat diuji 

dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik 

tertentu (Sugiyono, 2015: 183-184). Peneliti menggunakan pengujian reliabilitas 

instrumen secara internal dikarenakan tidak ada responden lain yang dapat 

digunakan sebagai responden uji coba. Hal tersebut mengingat dengan tidak adanya 

sekolah di Pati yang menggunakan model sport education selain SMA N 1 Pati. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitiian ini pengumpulan data menggunakan angket dengan skala 

likert. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor (Sugiyono, 

2013: 93). Skor dari jawaban adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Bobot skor jawaban 

Jawaban  
Skor  

+ - 

Sangat setuju(SS) 4 1 

Setuju(S) 3 2 

Tidak setuju(TS) 2 3 

Sangat tidak setuju(STS) 1 4 

Proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 

1. Peserta didik dikumpulkan setelah memasuki jam ketiga mata pelajaran PJOK. 

2. Peserta didik diberikan pengantar dan pengarahan tentang cara pengisian 

angket. 

3. Peserta didik mengisi angket yang sudah diberikan oleh peneliti. 

4. Setelah peserta didik selesai mengisi angket, maka angket dikumpulkan. 

5. Proses pengolahan data hasil yang telah diisi oleh peserta didik. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.  

Untuk penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Hal tersebut seperti 

dipaparkan oleh Sugiyono (2013: 147), bahwa penelitian yang dilakukan pada 

populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif 

dalam analisisnya. Sugiyono manambahkan statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase responden yang termasuk dalam 

kategori tertentu yang ditentukan dari kelas interval data penelitian, sebagai berikut: 

𝑝 =
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan:   p = presentase 

 f = frekuensi yang sedang dicari 

 n = jumlah total frekuensi 

Untuk mengelompokkan berdasarkan kategori, skor maksimum dan 

minimum harus ditentukan terlebih dahulu. Kemudian menentukan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi skor yang diperoleh. Selanjutnya data disajikan dalam 

bentuk tabel frekuensi dan kemudian dilakukan pengkategorian serta menyajikan 

dalam bentuk diagram batang. Pengkategorian disusun dalam 5 kategori yaitu 

mengunakan teknik kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 

kurang (Anas Sujiono, 2000: 161). Rumus yang digunakan dalam menyusun 

kategori adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Rumus susunan kategori 

Kategori Rumus 

Sangat baik M + 1,5 SD ke atas 

Baik M + 1,5 SD - M + 0,5 SD 

Cukup baik M + 0,5 SD - M - 0,5 SD  

Kurang baik M - 0,5 SD – M - 1,5 SD 

Sangat kurang M – 1,5 SD ke bawah 

 

Keterangan:  M  : Mean / rata-rata 

 SD : Standar deviasi 
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BAB IV                                                                                                           

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi peserta didik kelas X 

SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan melalui model sport education. Variabel diukur dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa angket. Angket diberikan kepada sampel yaitu peserta 

didik SMA N 1 Pati berjumlah 102, 6 peserta didik yang tidak masuk dikarenakan 

mengikuti kegiatan lomba. Setelah dilakukan analisis, deskriptif statistik yang 

diperoleh adalah sebagai berikut; skor tertinggi 116, skor terendah 74, rerata/mean 

(M) 96,82353, median 97, nilai yang sering muncul (mode) 101, dan standar deviasi 

(SD) 8,074421. Selengkapnya disajikan pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Deskriptif Statistk Persepsi Peserta didik Kelas X SMA N 1 Pati Tahun 

Ajaran 2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui 

Model Sport Education 

Hasil Statistik 

N 102 

Mean 96.82353 

Median 97 

Mode 101 

Std. Deviation 8.074421 

Min  74 

Max 116 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat persepsi 

peserta didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan melalui model sport education disajikan pada tabel 

8 sebagai berikut: 
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Tabel 8. Distribusi frekuensi persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 Pati tahun 

ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui 

model sport education 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X  > 108,93 Sangat Baik 8 7,84 % 

2. 108.93 > X > 100,86 Baik 26 25,49 % 

3. 100,86 > X > 92,78 Cukup Baik 39 38,24 % 

4. 92,78 > X > 84,71 Kurang Baik 25 24,51 % 

5. 84,71 > X Sangat Kurang 4 3,92 % 

Jumlah  102 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di atas, persepsi peserta 

didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan melalui model sport education dapat disajikan pada gambar 

2 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Persepsi Peserta didik kelas X SMA N 1 Pati Tahun Ajaran 

2017/2018 Terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui Model 

Sport Education 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 1 di atas menunjukan bahwa persepsi peserta 

didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan melalui model sport education secara keseluruhan pada 

kategori, “sangat baik” sebesar 7,84% (8 peserta didik), “baik” sebesar 25,49% (26 

peserta didik), “cukup baik” sebesar 38,24% (39 peserta didik), “kurang baik” 

sebesar 24,51% (25 peserta didik), dan “sangat kurang” sebesar 3,92% (4 peserta 

didik).  

Berdasarkan data di atas, maka persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 Pati 

tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

melalui model sport education secara keseluruhan dalam kategori “cukup baik”. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 

terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui model sport education 

yang diungkapkan pada angket dengan soal 29 butir dan jumlah sampel 102 orang 

berada pada kategori cukup baik. Secara rinci jumlah semua kategori adalah sebagai 

berikut:  kategori “sangat baik” sebesar 7,84% (8 peserta didik), “baik” sebesar 

25,49% (26 peserta didik), “cukup baik” sebesar 38,24% (39 peserta didik), “kurang 

baik” sebesar 24,51% (25 peserta didik), dan “sangat kurang” sebesar 3,92% (4 

peserta didik). Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi peserta didik kelas X 

SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan melalui model sport education cukup baik, artinya yaitu ada peserta didik 

yang mempunyai persepsi bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
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kesehatan melalui model sport education mendapatkan respon yang cukup baik dari 

peserta didik. 

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam 

memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, 

penghayatan, perasaan, dan penciuman (Toha, 2014: 141). Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Bimo Walgito (2003: 53) yang menjelaskan persepsi adalah suatu 

proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses 

sensoris. Pendapat tersebut didukung dengan persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui 

persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkunganya, 

hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indra penglihat, pendengar, peraba, 

perasa dan pencium (Slameto, 2003: 102). 

Persepsi dalam penelitian ini adalah persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 

Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

melalui model sport education. Dalam penelitian ini bisa diartikan sebagai 

tanggapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan menggunakan model Sport Education yang cukup 

membantu dalam membentuk peserta didik menjadi olahragawan yang 

berkompeten, terpelajar, dan berantusias. Sesuai dengan yang dipaparkan oleh 

Siedentop dalam Metzler (2017: 2-5) bahwa tujuan utama model sport education 

adalah membentuk peserta didik menjadi olahragawan yang berkompeten, 

terpelajar, dan berantusias. 
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Objek yang sama dapat menyebabkan persepsi yang berbeda pada diri 

seseorang. Menurut makmum khairani (2013: 63-65), persepsi dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Maka dari itu, hasil dari penelitian ini juga 

dipengaruhi adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya 

dipengaruhi oleh fisiologis, perhatian, minat, kebutuhan yang searah, pengalaman 

dan ingatan, suasana hati. Faktor internal diartikan faktor dari dalam individu 

peserta didik yang mencakup kondisi peserta didik, tingkat kemampuan 

bermain/skill, pengalaman bermain serta cita-cita dan harapan seharusnya mampu 

menjadi pendorong terbentuknya persepsi peserta didik. Sedangkan faktor eksternal 

berasal dari luar diri individu yang dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia, sarana 

dan prasarana, lingkungan atau iklim. Sehingga akan memunculkan pendapat atau 

tanggapan yang berbeda-beda dalam memberikan opini baik atau buruk yang akan 

diberikan. Seseorang akan memberikan persepsi yang baik apabila ia dapat 

menerima atau menyesuaikan obyek yang telah diterima. Sebaliknya apabila 

seseorang memberikan persepsi yang kurang baik, ia sulit menerima atau 

menyesuaikan diri terhadap objek yang diterima. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan materi 

pembelajaran yang ada mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah 

Menengah Atas. PJOK memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir, keterampilan sosial dan pola 

hidup sehat. Oleh karena itu demi tercapainya tujuan pendidikan yang berhasil 

tentunya dibutuhkan model pembelajaran yang ideal. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini, persepsi peserta didik berada pada kategori cukup baik. Sehingga 
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dapat diartikan bahwa model sport education cukup membantu dalam mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. Pramono selaku guru PJOK mengatakan dalam 

wawancara dengan peneliti bahwa “pembelajaran dengan model sport education 

mampu memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, hal ini 

dibuktikan oleh kemampuan peserta didik yang semakin meningkat dari berbagai 

aspek dalam diri masing-masing”. 

Berdasarkan hasil analisis, jumlah semua kategori adalah sebagai berikut:  

kategori “sangat baik” sebesar 7,84% (8 peserta didik), “baik” sebesar 25,49% (26 

peserta didik), “cukup baik” sebesar 38,24% (39 peserta didik), “kurang baik” 

sebesar 24,51% (25 peserta didik), dan “sangat kurang” sebesar 3,92% (4 peserta 

didik). 8 peserta didik mempunyai persepsi yang sangat baik, maka dari itu berada 

pada kategori “sangat baik”. Mereka merasa mata pelajaran PJOK dengan model 

sport education menambah kemampuan berpikir dan keterampilan mereka, selain 

itu juga antusias yang bertambah dalam mengikuti pembelajaran. 39 peserta didik 

yang mengisi angket berada pada kategori “cukup baik”. Peserta didik tersebut 

berada pada kategori tersebut dikarenakan persepsi mereka yang cukup baik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK dengan model sport education. Kategori tersebut 

menjadi kategori yang nilainya paling tinggi daripada kategori yang lain. 

Kebanyakan peserta didik memberikan persepsi pembelajaran dengan model sport 

education cukup baik karena mereka merasakan cukup menambah kemampuan 

berpikir dan bergerak mereka. Selain itu juga mereka merasa cukup antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada kategori sangat kurang ada 4 peserta didik. 4 peserta 
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didik tersebut merasa sangat kurang minambah berpikir mereka dan sangat kurang 

antusias dalam menguti pembelajaran.  

Berdasarkan dari penjelasan guru mata pelajaran, peserta didik yang memiliki 

persepsi positif antara lain disebabkan oleh latar belakang mereka yang memang 

menjadi peserta didik yang baik. Sebagian besar dari peserta didik yang memiliki 

persepsi positif juga memiliki rasa kepedulian yang sangat tinggi terhadap kerja 

tim. Hal tersebut dibuktikan dengan praktik peserta didik dilapangan yang lebih 

aktif daripada yang lain. Sedangkan peserta didik yang memiliki persepsi yang 

negatif adalah sebagian mereka yang memiliki latar belakang kurang baik seperti 

malas bergerak, malas bergaul dengan temannya, dan malas mencoba hal yang 

baru. Pramono juga menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa “peserta 

didik itu banyak dan berbeda-beda, ada yang menjadi pemimpin da nada yang 

menjadi pengikut, peserta didik yang menjadi pemimpin akan aktif ketika praktik, 

sedangkan peserta didik yang menjadi pengikut akan sedikit aktif ketika 

pembelajaran” 

Melihat hasil penelitian persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 Pati tahun 

ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui 

model sport education dalam kategori cukup baik maka sebaiknya bagi guru yang 

sudah menggunakan model tersebut agar tetap menggunakan model tersebut. 

Sedangkan bagi guru yang belum menggunakan model sport education bisa 

mencoba untuk menggunakannya dalam pembelajaran. Karena penggunaan model 

pembelajaran yang tepat akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.  
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BAB V                                                                                                            

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa persepsi peserta didik 

kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan melalui model sport education kategori “sangat baik” 

sebesar 7,84% (8 peserta didik), “baik” sebesar 25,49% (26 peserta didik), “cukup 

baik” sebesar 38,24% (39 peserta didik), “kurang baik” sebesar 24,51% (25 peserta 

didik), dan “sangat kurang” sebesar 3,92% (4 peserta didik). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persepsi peserta didik kelas X SMA N 1 Pati tahun ajaran 

2017/2018 terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui model 

sport education berada dalam kategori “cukup baik”. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mempunyai beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat bagi guru mata pelajaran 

PJOK SMA N 1 Pati untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui model sport education 

yang selama ini telah berlangsung. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya agar memudahkan peneliti selanjutnya dalam proses penyusunan 

penelitian. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Tidak adanya sekolah lain di Kabupaten Pati yang menggunakan model 

pembelajaran sport education, sehingga uji validitas angket tidak bisa 

dilaksanakan. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil isian 

angket dimungkinkan adanya kurang objektif dalam proses pengisian dan 

hanya asal selesai mengerjakannya. 

3. Pemahaman tentang model sport education oleh guru dan murid kurang, maka 

harus harus lebih diperdalam lagi. 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Bagi sekolah, sarana dan prasarana sudah lengkap, tetapi hendaknya 

meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana yang ada. Mulai dari 

pengadaan gudang penyimpanan alat olahraga dan administrator gudang.  

2. Bagi guru sebaiknya dalam melaksanakan pembelajaran PJOK dengan model 

sport education pada saat semester 2, ketika semester 1 lebih menekankan 

pembelajaran biasa dengan memberikan materi olahraga secara menyeluruh. 

3. Bagi peserta didik harus lebih kreatif lagi dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan acara pertandingan olahraga yang telah ditugaskan oleh guru. 
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